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ASPEK RELIGI PADA NOVEL BUMI CINTA KARYA HABIBURRAHMAN
EL SHIRAZY: TINJAUAN SEMIOTIK SERTA IMPLEMENTASINYA
DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan latar sosiokultural Habiburrahman El-
Shirazy, (2) menjelaskan struktur yang membangun novel Bumi Cinta, (3) menjelaskan aspek religi
yang ada dalam novel Bumi Cinta menjabarkan religius dikaji dengan semiotik sastra, dan (4)
mengimplementasikan aspek religi novel Bumi Cinta dalam pembelajaran sastra di SMA. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah kata dan
kalimat. Sumber data penelitian ini adalah novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data menggunakan
pembacaan model semiotik terdiri atas pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini ada
empat (1) Habiburrahman EI Shirazy lahir di Semarang, pada hari Kamis, 30 September 1976.
Habiburrahman EI Zhirazyterkenal dengan karyanya sering dijadikan film. (2) Struktur yang
membangun novel Bumi Cinta meliputi tema, penokohan, alur dan latar. (3) Aspek religi pada novel
Bumi Cintaterdiri dari emosi keagamaan, sistem kepercayaan, dan sistem upacara keagamaan, dimensi
religius yang paling dominan adalah sistem kepercayaan. (4) Penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XI semester 1. Kriteria bahan ajar yang baik yang terdapat
dalam Novel Bumi Cinta dari berbagai segi yaitu dari sudut bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi),
dan sudut latar belakang budaya.

Kata kunci: aspek religius, novel, pembelajaran sastra di SMA, semiotik.
Abstract

This thesis aims at giving (1) description in Social culture background of Habiburrahman El-
Shirazy, (2) explanation in constructive structure of Bumi Cinta novel, (3) explanation in religious
value of Bumi Cinta novel in poem collection is teaching by semiotic literatute (4) implementation in
religious value of Bumi Cinta novel in literature learning in senior high school. The method of
observation use qualitative descriptive. The data of observation are words and sentences. The source
of observation is Bumi Cinta novel by Habiburrahman. The technique of collecting data are pustaka
technique, reading and writing. The technique of analyzing data use semiotic model of reading consist
of heuristic and hermenuitic. There are four results in this observation (1) Habiburrahman EI Shirazy
was born on Semarang, thursday September, 30™ 1976. The creation of Habiburrahman El Zhirazy is
popular in the movie. (2) the structure of novel are theme, cheater, plot, dan place. (3) Religious value
Bumi Cinta novel are consist of relogious emotional, credibility system and relogious ceremony
system. (4) this observation can be implementaion in literature learning in eleventh students of Senior
high school in fisrt semester. There are good criteria material in Bumi Cinta novel, they are: point of
view language, maturity psychic ( psychological) and culture background.

Keywords: Religious value, novel, literature learning in SMA, semiotic.

1. PENDAHULUAN

Dalam mempelajari bidang sastra tidak terlepas dengan kajian-kajian serta peroses
terbentuknya suatu karya sastra. Karya sastra yang dikaji biasanya berkaitan dengan
kehidupan sosial. Karya sastra sering dijadikan gambaran peristiwa kehidupan yang
ada di masyarakat. Khususnya dalam bidang keagamaan, banyak karya sastra
modern maupun yang sastra klasik yang menanamkan di dalamnya nilai religiuistas.

Sehingga banyak karya sastra yang memiliki aspek yang terkandung dalam karya-



karya sastra. Kehidupan masyarakat indonesia yang sering diangkat dalam sebuah
karya sastra contohnya novel sering disebut-sebut mampu menggambarkan
kehidupan keagamaan masyarakat Indonesia. Penulis mengangkat bahasan
keagamaan yang menjadi pembahasan hangat di masyarakat untuk bisa dijadikan
sebuah imajinasi di karya sastra hasil karyanya. Aspek religi yang ditanamkan sering
kali mampu menjadi sebuah bahasan materi pembelajaran siswa. Supaya siswa bukan
hanya mampu membaca, namun mampu menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam novel tersebut.

Penelitian ini memiliki peran penting yakni sebagai pengembangan penelitian
karya sastra dan pengembangan pembelajaran sastra di sekolah menengah. Penelitian
ini mampu mengkaji nilai yang terkandung dalam novel bukan hanya memahami isi
bacaan yang ada dalam novel. Aspek religi yang ada dalam novel mampu menjadi
sebuah bahan pembelajaran sastra yang menarik. Menarik untuk dikaji bukan hanya
dibaca serta mampu mengambil nilai positif yang ada dalam novel khususnya nilai
religius yang baik untuk kepribadian siswa.

Karya sastra yang dipilih yang memiliki aspek religi mampu menjadikan
teladan peneliti-peneliti selanjutnya untuk menganalisis novel yang sejenis, bukan
hanya novel tentang percintaan saja. Dalam penelitian ini masalah yang menarik
sehingga diambil sebagai pembahasan yakni aspek religi yang terdapat dalam novel
Bumi Cinta yang menceritakan tentang kaum muslim yang berada di negara yang
menganut paham kebebasan. Menarik dikaji karena pada masa sekarang ini banyak
sekali kaum muda yang hampir melupakan asalnya dan lebih memilih aliran
pergaulan yang bebas. Tidak sesuai dengan adat istiadat ketimuran yang sudah mulai
ditinggalkan karena dianggap kuno serta kaku. Masalah yang diambil sangat megena
sebab realitas pada masa sekarang yang ketakwaan tergerus dengan aliran
globalisasi. Lunturnya akidah kaum muda karena arus globalisasi yang menjadikan
kaum muda akan asal usulnya serta kaidah agamanya.

Tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah (1) Latar sosiokultural
pengarang yang terdapat dalam novel Bumi Cinta. (2) Struktur yang membangun
novel Bumi Cinta. (3) Aspek religi yang terkandung dalam novel Bumi Cinta. (4)

Implementasi nilai religius novel Bumi Cinta dalam pembelajaran sastra di SMA.



Menurut Al-Ma’ruf (2009:1) karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan
melalui kontemplasi dan refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan
dalam lingkungan sosialnya. Fenomena kehidupan itu beraneka ragam baik yang
mengandung aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan,
moral, maupun jender. Dengan daya imajinatifnya, berbagai realitas kehidupan yang
dihadapi sastrawan itu diseleksi, direenungkan, dikaji, diolah, kemudian
diungkapkan dalam karya sastra yang lazim bermediumkan bahasa.

Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian masuk ke
Indonesia berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle).
Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’, dan kemudian
diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’. Dewasa ini istilah novella dan
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia ‘novelet’
(Inggris novellette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cakupan,
tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro, 2013:12).

Stanton (2007:20-51) menyatakan bahwa karya sastra terdiri atas unsur fakta
cerita, tema dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri dari tiga unsur yaitu, alur (plot),
tokoh dan latar, sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya
bahasa dan suasana, simbol-simbol, imajinasi dan juga cara-cara pemilihan judul
dalam karya sastra.

Barthes selanjutnya mengemukakan bahwa dalam mitos sebagai sistem
semiotik tahap kedua terdapat tiga dimensi, yakni penanda, petanda dan tanda (Al-
Ma’ruf, 2012:93). Lebih jelasnya lagi berikut skema atau bagan sistem tanda dalam

semiotik Roland Barthes

1. Penanda 2. petanda

3. Tanda

| PENANDA Il. PETANDA

I1l. TANDA

Seperti terlihat pada diagram, sistem tanda tataran pertama mencakup: (1)
penanda, (2) petanda, dan (3) tanda. Dalam proses selanjutnya, tanda pada

tataran pertama menjadi penanda pada tataran kedua, untuk menyampaikan



pengenalan kepada apa yang ditandai dalam rangka menciptakan tanda (Al-
Ma’ruf, 2012:94).

Koentjaraningrat (1990:376-378) menjelaskan bahwa religi adalah semua
aktivitas manusia yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran
jiwa, yang biasanya disebut emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi
keagamaan ini biasanya pernah dialami oleh manusia, walaupun getaran emosi itu
mungkin hanya berlangsung untuk beberapa detik saja, untuk kemudian menghilang
lagi. Emosi keagamaan itulah yang akhirnya mendorong orang melakukan tindakan-
tindakan yang bersifat religi. Ada empat unsur pokok religi antara lain: (1) Emosi
keagamaan atau getaran jiwa; (2) Sistem keyakinan merupakan konsepsi manusia
tentang sang pencipta alam, konsepsi tentang hidup dan maut, konsepsi tentang dunia
roh dan dunia akhirat serta wujud bumi dan alam semesta; (3) Sistem upacara; (4)
Suatu umat yang menganut religi.

Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan mengajar. Mengajar adalah
kegiatan-kegiatan membuat siswa belajar. Belajar adalah proses membangun
makna/pemahaman terhadap informasi dan/atau pengalaman (Dipdiknas dalam
Sufanti, 2010:25).

Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007) menjelaskan, bahwa fungsi sastra adalah: (1)
sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan sebagai alat untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya
dalam mempelajari bahasa; dan (3) sebagai alat untuk memberi stimulus dalam
pemerolehan kemampuan berbahasa. Dalam bahasa yang lebih sederhana
pembelajaran sastra memiliki fungsi psikologis, ideologis, edukatif, moral, dan
kultural.

Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007)
adalah: (1) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (2) alat simulatif
dalam language acquisition; (3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4)
alat pengembangan kemampuaninterpretatif; dan (5) sarana untuk mendidik manusia

seutuhnya (educating the whole person).



Menurut Rahmanto (2004:27) kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra
dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu dari sudut bahasa, segi kematanganjiwa
(psikologi), dan sudut latar belakangbudaya.

Ang (2012) melakukan penelitian berjudul “Engaging The Secondary School
Student In Religious Education Classes: The Four Essentials” melakukan penelitian
ini untuk mengetahui pendidikan agama untuk siswa. Pembelajaran akan tercapai
dengan efektif ketika siswa mampu memahami aspek-aspek keagamaan. Persamaan
yang dimiliki dengan penelitian Ang adalah sama-sama menanamkan nilai
keagamaan untuk mampu mencapai pembelajaran yang baik.

Diponegoro and Peter Waterworth (2012) melakukan penelitian yang berjudul
“Teaching The Faith: Case Studies From Indonesia And Australia ” yang bertujuan
untuk mengetahui ajaran agama yang sesuai dengan kaeadaan sosial budaya di
lingkungan sekolah. Ajaran agama di sekolah negeri dipertimbangkan dalam konteks
lokasi sosial dan budaya agama dalam masyarakat. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama mengambil bahasan tentang nilai keagamaan yang akan di ajarkan
pada siswa sesuai dengan kemampuan kognitif dan lingkungan siswa.

Isnaniah dkk (2013) melakukan penelitian yang berjudul “The Representation
of Islamic Teaching in The Novels by Habiburrahman El Shirazy (The Study of
Literary Sociology and Education Values)” penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan representasi dari ajaran Islam dalam novel dari Ayat-Ayat Cinta Dan
Ketika Cinta Bertasbih yang berisi ajaran iman, syariah (agama dan muamalah), dan
moral; aspek sosial budaya Islam dan nilai-nilai pendidikan yang ada di dalamnya.
Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah sama-sama
mengkaji nilai-nilai yang terdapat pada novel karya Habiburrahman EI Shirazy.

Buchanan (2012) menlakukan tentang penelitian “What Has Faith Got To Do
With Classroom  Religious Education?” memiliki tujuan untuk mengetahui
pendidikan agama yang ada di kelas yang semakin menurun. Penekan tentang iman
dalam pendidikan agama kelas yang mengambarkan perspektif iman dalam konteks
agama. Persamaan dengan penelitian ini adalah memiliki tujuan yang sama yakni

menanamkan nilai pendidikan agama di sekolah.



Hyde (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Learning Stories And
Dispositional Frameworks In Early Years’ Religious Education” penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami
pendidikan nilai agama. Penggunaan alat-alat pembelajaran untuk memahami nilai
agama dalam pembelajaran. Persamaan yang ada dalam penelitian ini adalah
pemakaian alat untuk menyalurkan nilai agama. Penelitian ini memilih novel sebagai
sarana penyampaian nilai agama.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. Stategi
penelitian dalam penelitian ini adalah strategi studi terpancang dan studi kasus yang
sering disebut dengan embebbed and cause study. Objek penelitian dalam penelitian
ini ialah nilai religius dalam novel Bumi Cinta. Sumber data dalam penelitian ini
ialah novel Bumi Cinta karya Habibburahman EIl Shirazy. Data menunjukkan bahwa
kajian nilai religius terdapat dalam setiap kalimat, frasa, klausa atau paragraf yang
terdapat dalam novel Bumi Cinta. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yakni teknik pustaka dan teknik simak dan catat. Dalam penelitian
ini analisis data yang digunakan adalah metode pembacaan model semiotik meliputi
pembacaan: heriuistik dan hermeneutik atau retroaktif. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengabsahan yakni triangulasi data.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti terhadap novel Bumi
Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy. Peneliti mengkaji berdasarkan struktur novel
Bumi Cinta, nilai religius novel Bumi Cinta, dan implementasinya nilai religius novel
Bumi Cinta dalam pembelajaran sastra di SMA.

3.1 Latar Sosiokultural Pengarang Habiburrahman El Shirazy

Habiburrahman El Shirazy lahir di Semarang, pada hari Kamis, 30 September 1976.
Habiburrahman El Zhirazy merupakan putra pertama dari K.H Saerozi Noor dan
Umi Siti Rodiyah ini lahir di kota Semarang. Pendidikan yang ditempu oleh
Habiburrahman adalah sebagai berikut. Habiburrahman bersekolah di SD
Sembungharjo dan melanjutkan pendidikan menengah di Mts Furuhiyyah Mrangen

sambil belajar kitab kuning di Pondok pesantren Al Anwar, Mrangen, Demak di



bawah asuhan KH. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke kota
budaya Surakarta untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK)
Surakarta, lulus pada tahun 1995. Setelah itu melanjutkan pengembara intelektualnya
dengan belajar di Fak Ushu-ludidin, Jurusan Hadits, universitas AL Azhar, Kairo dan
selesai pada tahun 1999. Telah merampungkan Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di
The Institute for Islamic Studies in Cairo yang didirikan oleh Imam Al Baiquri
(2001) (El Shirazy, 2007:414).

Ciri kepengarangangan Habiburrahman EI Shirazy yang ditemukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut: 1. Karya-karya Habiburrahman memiliki nilai
religius yang tinggi, 2. Karya-karya Habiburrahman memiliki cerita percintaan yang
disertai dengan nilai religius, 3. Karya-karya Habiburrahman memiliki cerita
perantauan, 4. Karya-karya Habiburrahman memiliki cerita pengujian keimanan
dengan cinta, 5. Karya-karya Habiburrahman memiliki penggalan surat Al-Quran
dan hadist di dalam kisahnya.

3.2 Struktur Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Zhirazy

3.3 Berikut ini kajian struktural yang terdapat dalam novel Bumi Cinta adalah tema
dan fakta cerita. Fakta cerita terdiri dari 3 komponen yakni penokohan, latar dan
alur. Penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

3.3.1 Tema

Tema keagamaan yang diambil dalam novel Bumi Cinta ini menggambarkan
perjuangan seorang muslim yang berasal dari pendidikan islam yang taat yang harus
mengalami pengujian keimanan di Negara yang memegang teguh kebebasan. Tokoh
Ayyas yang menggambarkan tema yang ada di dalam novel Bumi Cinta.

3.3.2 Penokohan

Tokoh yang ada dalam novel Bumi Cinta adalah Ayyas, Yelena, Linor, Devid, dan
Anastasia Palazzo. Tokoh Ayyas merupakan tokoh utama yang memiliki karakter
keimanan yang kuat. Tokoh Yelena merupakan tokoh tambahan yang memiliki
karakter yang kompleks karena mengalami perubahan keadaan dalam hidupnya.
Tokoh Linor hampir sama dengan tokoh Yelena, mengalami perubahan hidup ke
hidup yang lebih baik. Tokoh Devid merupakan tokoh tambahan yang juga
mengalami perubahan kehidupan lebih baik. Tokoh Anastasia Palazzo merupakan

tokoh tambahan yakni seorang wanita yang memiliki prinsip yang kuat.



3.3.3 Latar
Latar waktu dari segi tahun yang terdapat dalam novel Bumi Cinta adalah latar waktu
tahun 2006. Kutipan yang menandakan bahwa latar waktu pada novel Bumi Cinta
ketika tokoh Linor menonton berita dan isi berita tersebut adalah gempa bumi yang
terjadi di Indonesia khususnya di Yogyakarta. Berikut ini penggalan yang
mengambarkan Linor sedang menonton berita.
3.34 Alur
Alur yang terdapat dalam novel Bumi Cinta adalah progresif atau maju. Pembabagan
yang runtut menjadi tanda bahwa alur yang ada di dalam novel Bumi Cinta adalah
progresif atau alur maju. Alur maju dalam novel Bumi Cinta ditandai dengan
pemunculan konflik tokoh Ayyas dan diakhiri dengan berakhirnya konflik yang
dialami tokoh Ayyas.
3.4 Nilai Religius pada Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy
Berikut ini nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Bumi Cinta karya
Habiburahman EI Shirazy berdasarkan unsur religi menurut Koentjaraningrat.
3.4.1 Emosi Getaran yang Ada Emosi Keagamaan Atau Getaran Jiwa yang
Menyebabkan Manusia Menjalankan Kelakuan Keagamaan.
Religious emotion atau emosi keagamaan adalah suatu getaran jiwa yang pada suatu
ketika pernah menghinggapi seorang manusia dalam jangka waktu hidupnya,
walaupun getaran itu hanya berlangsung beberapa detik saja untuk kemudian
menghilang lagi. Emosi keagamaan itulah yang mendorong seseorang serba religi
(Koentjaraningrat, 1981:228).
“Ayyas shalat dengan mata berkaca-kaca. Betapa mahalnya kesempatan yang
dilapangkan oleh Allah kepadanya. la bisa rukuk dan sujud tanpa diancam dan
diintimidasi. la bisa mendengarkan ayat-ayat suci Al-Quran dengan nyaman, dan di

luar salju kembali turun ke bumi menjalankan titah Tuhan.”
(Bumi Cinta, 2010:160-161)

Shalat dalam kutipan di atas tergolong sebagai simbol, simbol terhadap rasa
syukur tokoh Ayyas atas rahmat yang diberikannya kepada Allah. Allah merupakan
simbol yang selalu ada di saat hambanya meminta pertolongan. Rukuk dan sujud
merupakan indeks yang sama-sama mengambarkan cara melakukan ibadah kepada

Allah. Al-Quran merupakan simbol ketentraman ketika isinya dilantunkan oleh umat



muslim. Kutipan di atas tergambar bahwa Ayyas mengalami getaran jiwa ketika
melakukan shalat matanya berkaca-kaca karena mendapatkan dan merasa
kenyamanan yang ada di dalam dirinya .

3.4.2 Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan manusia tentang bentuk
dunia, alam, alam gaib, hidup, maut, dan sebagainya.

Sistem kepercayaan dalam suatu religi itu mengandung banyangan orang akan
wujudnya dunia gaib, ialah tentang wujud dewa-dewa (theogoni), makhluk-makhluk
halus, kekuatan sakti, tentang apakah yang terjadi dengan manusia yang sudah mati,
tentang wujud dunia dan akhirat, dan sering kali tentang terjadinya dan wujud bumi
dan alam semesta (Koentjaraningrat, 1990:230).

“Ayyas dicekam ketakutan sekaligus kesedihan. Ia takut kalau shalat Subuhnya yang
dilakukan tidak pada waktunya samasekali tidak diterima oleh Allah Ta’ala. Jika
shalatnya tidak diterima Allah, bagaimana nasibnya kelak di akhirat? la selalu ingat,
shalat adalah amal kebajikan pertama sekali yang kelak akan dihitung oleh Allah. Nabi
Muhammad Saw. Menjelaskan, jika shalat seorang hamba dinilai baik oleh Allah,
maka baiklah seluruh amal perbuatannya, dan jika shalatnya dinilai buruk oleh Allah,
maka buruklah seluruh amal perbuatannya.”

(Bumi Cinta, 2010:186)

Dalam kutipan di atas Shalat Subuh merupakan salah satu simbol umat
muslim dalam melakukan ibadah shalat wajib lima waktu. Shalat subuh juga menjadi
simbol karena umat muslim sangat mendirikan shalat Subuh tersebut. Shalat subuh
menjadi istimewa karena sering sekali umat islam melewatkan shalat subuh karena
terlelap tidur. Demikian Ayyas juga takut karena tidak melaksanakan shalat subuh
sesuai waktunya.

3.4.3 Sistem upacara keagamaan yang berhubungan dengan dunia gaib

berdasarkan sistem kepercayaan tersebut.

Kelakuan keagamaan yang dilaksanakan menurut tata kelakuan yang baku disebut
upacara keagamaan atau religius ceremonies, atau rites. Tiap upacara keagamaan
dapat terbagi ke dalam empat komponen, 1) tempat upacara, 2) saat upacara, 3)
benda-benda dan alat-alat upacara, 4) orang-orang yang melakukan dan memimpin
upacara (Koentjaraningrat, 1990:241).

“Di moskwa benar-benar ada masjid. Dan yang ada di hadapanya adalah masjid yang
cukup indah. Bangunan berwarna biru toska, kubah bulat, menara runcing dengan
ujung bulan sabit. Itulah masjid agung bagi umat Islam di kota Moskwa. Masjid paling
besar di antara lima masjid. Orang-orang menyebutnya Moskovsky Soborni Mechet
atau Masjid Agung Moskwa.”

(Bumi Cinta, 2010:108)



Berdasarkan kutipan novel di atas, masjid merupakan simbol rumah ibadah
yang dimiliki umat manusia. Kubah bulat juga termasuk salah satu simbol yang
selalu dimiliki oleh masjid. Keduanya merupakan simbol keagungan rumah Allah
yang selalu indah untuk dipandang dan didatangi.

3.3.4 Suatu umat yang menganut religi.

Mengenai umat yang menganut agama atau religi, adalah sub-unsur mengenai umat
yang menganut agama atau religi yang bersangkutan. Secara khusus sub-unsur itu
meliputi misalnya soal-soal pengikut sesuatu agama, hubungannya satu dengan yang
lain, hubungannya dengan para pemimpin agama, baik dalam saat adanya upacara
keagamaan maupun dalam kehidupan sehari-hari; dan meliputi soal-soal seperti
organisasi dari para umat, kewajiban, serta hak-hak para warganya
(Koentjoroningrat, 1990:378-379).

“Manusia harus mengerjakan shalat, puasa, membayar zakat, shadagah dan itu
bukan suatu keinginan. Tapi kewajiban dan tuntutan yang diajarkan agama.”
(Bumi Cinta, 2010:336-337)

Shalat, puasa, membayar zakat, shadagah merupakan simbol umat islam.
Keempatnya merupakan simbol keutuhan ketakwaan umat islam kepada Allah.
Menyempurnakan iman yang dimiliki di dalam jiwa masing-masing makhluknya.

3.5 Implementasi Nilai Religius Novel Bumi Cinta pada Pembelajaran Sastra

di SMA
Berdasarkan hasil penelitian novel Bumi Cinta dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran sastra Indonesia, yakni pembelajaran unsur intrinsik dan ekstrinsik di
kelas XI semester 1 di SMA yang mengandung standar kompetensi Membaca 7.
Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan dan kompetensi
dasar 7.2 Menganalisi  unsur-unsur intrinsik  dan  ekstrinsik  novel
Indonesia/terjemahan.

Novel Bumi Cinta telah memenuhi beberapa syarat untuk menjadi bahan ajar
yang baik yakni yang pertama fungsi sastra, fungsi pembelajaran sastra dan kriteria
bahan ajar yang baik. Pertama menurut Lazar tentang kriteria fungsi sastra yakni, 1.
Sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan,
dan pendapatnya, 2. Sebagai alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa, 3. Sebagai alat
untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa.

Kriteria kedua yakni fungsi sastra menurut teori Lazar yakni. 1. Memotivasi

siswa dalam menyerap ekspresi bahasa. 2. Alat simulatif dalam language acquisition.
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3. Media dalam memahami budaya masyarakat. 4. Alat pengembangan
kemampuaninterpretatif. 5. sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the
whole person). Kriteria ketiga menurut Rahmanto kriteria pemilihan bahan
pengajaran sastra dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu dari sudut bahasa, segi
kematangan jiwa (psikologi), dan sudut latar belakang budaya. Berikut ini akan di
bahas lebih lanjut tentang ketiga komponen ini.
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